BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini pembangunan ekonomi yang dilakukan di Indonesia
menitikberatkan pada sektor pertanian dan sektor industri sebagai sasaran utama.
Untuk mencapai sasaran tersebut, pemerintah telah mengeluarkan beberapa
kebijakan dalam bidang perekonomian. Perkembangan dunia usaha saat ini
mengalami peningkatan, salah satunya dalam sektor industri non migas, yang
menghasilkan produk. Produksi ini dibutuhkan untuk melengkapi industri lainnya,
bahkan di ekspor untuk memenuhi kebutuhan industri di luar negeri.

Untuk menghasilkan produk yang diharapkan perusahaan, maka diperlukan
adanya perencanaan, koordinasi dan pengendalian. Pengendalian merupakan proses
mengukur dan mengevaluasi pelaksanaan nyata setiap komponen organisasi. Salah
satu alat bantu manajemen untuk dapat mengendalikan perusahaan secara efektif dan
efisien adalah dengan menerapkan akuntansi pertanggungjawaban.

Penerapan akuntansi pertanggungjawaban dalam perusahaan umumnya, yaitu
dengan pendelegasian wewenang dari pimpinan kepada bawahannya yang
selanjutnya akan menimbulkan kewajiban pertanggungjawaban dari bawahan kepada
pimpinan unit organisasi yang dikepalai oleh seorang manajer yang bertanggung
jawab atas kegiatannya, yang lebih dikenal dengan sebutan pusat

pertanggungjawaban.
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Dalam upaya melaksanakan pengendalian terhadap pusat
pertanggungjawaban tersebut, pimpinan memerlukan suatu laporan mengenai
aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan oleh setiap pusat pertanggungjawaban, yang
disebut dengan laporan pertanggungjawaban. Dibuatnya laporan
pertanggungjawaban ini memungkinkan pimpinan dapat menelusuri organisasi mana
yang bertanggung jawab atas terjadinya inefisiensi. Pelaksanaan akuntansi
pertanggungjawaban yang baik akan membantu manajemen perusahaan untuk
menilai kinerja dari setiap pusat pertanggungjawaban dalam rangka pengambilan
keputusan dan mencapai tujuan perusahaan secara menyeluruh (Juaniva Sidharta :
2004).

Penulis memilih perusahaan yang bergerak di bidang industri saos sambal ini
sebagai objek penelitian dengan pertimbangan bahwa di jaman sekarang ini
kebutuhan akan saos dan sambal diperlukan di hampir semua tempat makan seperti
restauran, kafe dll. Kertasari Food adalah perusahaan yang menjalankan usaha dalam
pembuatan saos dan sambal, dalam proses produksinya perusahaan membutuhkan
akuntansi pertanggungjawaban agar pengendalian biaya produksi dapat lebih efektif.

Penulis memilih PT.Kertasari Food karena perusahaan ini sudah bergerak
dalam jangka waktu yang lama selain itu perusahaan juga dapat bersaing dengan
perusahaan lain yang sejenis dan perusahaan yang lebih besar. Dalam memproduksi
saos dan sambal perusahaan membutuhkan pengendalian sehingga perusahaan dapat
menentukan biaya produksi agar tidak melebihi anggaran yang telah ditentukan.
Dalam mengendalikan biaya produksi perusahaan menggunakan akuntansi
pertanggungjawaban dan diharapkan efektivitas pengendalian biaya produksi dapat

meningkat.

Universitas Kristen Maranatha



Atas latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dalam rangka menyelesaikan tugas akhir pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas ~ Kristen =~ Maranatha  dengan  judul:  “Peranan  Akuntansi
Pertanggungjawaban Dalam Menunjang Keefektifan Pengendalian Biaya Produksi

(Studi Kasus pada Perusahaan di PT.Kertasari Food, Bandung).”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang penelitian di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada perusahaan
PT.Kertasari Food?
2. Bagaimana peranan akuntansi pertanggungjawaban dalam menunjang

keefektifan pengendalian biaya produksi pada perusahaan PT.Kertasari Food?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dan tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada
perusahaan PT.Kertasari Food.

2. Untuk mengetahui peranan akuntansi pertanggungjawaban dalam menunjang

keefektifan pengendalian biaya produksi pada perusahaan PT.Kertasari Food.

1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi penulis, penelitian ini dilakukan untuk :
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a. Mengetahui bagaimana cara kerja perusahaan dengan teori yang telah
diajarkan selama kuliah dipraktekan dalam dunia kerja.

b. Memenuhi salah satu syarat akademis guna menyelesaikan tugas akhir
dalam mencapai ujian strata satu Jurusan Akuntansi di Fakultas Ekonomi
Universitas Kristen Maranatha.

2. Bagi perusahaan, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan
sumbangan dalam bentuk saran, pemikiran dan informasi yang berguna untuk
perbaikan dan pengembangan perusahaan terutama dalam proses penyusunan
anggaran produksi untuk meningkatkan pengendalian produksi.

3. Bagi pembaca, penulis berharap dapat menambah pengetahuan.
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